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Accepted: 15 May 2023 knowledge and awareness of oral health has led to a high prevalence
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Published: 30 May, 2024; awareness through counseling on proper tooth brushing techniques,

healthy eating patterns, the dangers of smoking to oral health, and the
importance of regular visits to the dentist. This counseling was

Keywords: disease prevention, conducted using an interactive and educational approach, involving
dental and oral health, public 35 participants divided into four age groups: children, adolescents,
education adults, and the elderly. Before the counseling, the average community

knowledge score was around 47.5%, reflecting the low level of initial
knowledge. After the counseling, the average knowledge score
increased significantly to 82.5%, with a consistent increase in
knowledge of 35% across all age groups. These results indicate that a
comprehensive counseling approach tailored to the characteristics of
each age group is effective in increasing public knowledge and
awareness of the importance of preventing oral diseases. This
program suggests the need for similar outreach activities to be carried
out continuously to achieve a wider impact and support efforts to
improve overall public health in Pattallassang District.

Abstrak

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam kesehatan umum yang sering kali diabaikan
oleh masyarakat. Di Kecamatan Pattallassang, rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang kesehatan gigi dan
mulut telah menyebabkan tingginya prevalensi penyakit gigi dan mulut. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui penyuluhan mengenai teknik menyikat gigi yang
benar, pola makan sehat, bahaya rokok terhadap kesehatan gigi dan mulut, serta pentingnya kunjungan rutin ke
dokter gigi. Penyuluhan ini dilakukan dengan pendekatan yang interaktif dan edukatif, melibatkan 35 partisipan
yang dibagi ke dalam empat kelompok usia: anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia. Sebelum penyuluhan, rata-
rata skor pengetahuan masyarakat berada pada kisaran 47.5%, yang mencerminkan rendahnya tingkat
pengetahuan awal. Setelah penyuluhan, rata-rata skor pengetahuan meningkat signifikan menjadi 82.5%, dengan
peningkatan pengetahuan yang konsisten sebesar 35% di semua kelompok usia. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan penyuluhan yang komprehensif dan disesuaikan dengan karakteristik tiap kelompok usia efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan penyakit gigi dan mulut.
Program ini menyarankan perlunya pelaksanaan penyuluhan serupa secara berkelanjutan untuk mencapai dampak
yang lebih luas dan mendukung upaya peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan di Kecamatan
Pattallassang.

Kata Kunci: pencegahan penyakit, kesehatan gigi dan mulut, edukasi masyarakat
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1. PENDAHULUAN

2

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek penting dalam kesehatan umum
yang sering kali kurang mendapatkan perhatian, terutama di kalangan Masyarakat dengan
akses terbatas terhadap pelayanan kesehatan. Di Kecamatan Pattallasang, tingkat kesadaran
Masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut masih rendah. Hal ini
diperparah dengan minimnya pengetahuan Masyarakat tentang penyakit gigi dan mulut serta
cara pencegahannya.

Prevalensi penyakit gigi dan mulut seperti karies, penyakit periodontal, dan infeksi
mulut lainnya masih tinggi di wilayah ini. Faktor -faktor yang berkontribusi meliputi
perilaku kebersihan yang kurang, pola makan yang tidak sehat , serta kurangnya akses
terhadap informasi dan layanann kesehatan yang memadai. Akibatnyam banyak Masyarakat
yang baru mencari pengobatan Ketika kondisi sudah parah, yang dapat menimbulkan
komplikasi lebih lanjut dan beban biaya yang lebih besar.

Promosi kesehatan dan pencegahan penyakit gigi dan mulut adalah strategi kunci
untuk mengatasi masalah ini. Edukasi Masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan
multum cara menyikat gigi yang benar, penggunaan fluoride, serta pengenalan dini terhadap
gejala-gejala penyakit gigi dan mulut dapat membantu menurunkan prevalensi penyakit
tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat di Kecamatan Pattallassang mengenai pentingnya
kesehatan gigi dan mulut, serta mendorong mereka untuk mengambil langkah-langkah

pencegahan yang tepat.

. METODE

Program penyuluhan dengan judul promosi dan prevensi penyakit gigi dan mulut
masyarakat di Kecamatan Pattalassang. Metode penyuluhan yang digunakan yaitu
identifikasi dan penilaian awal, ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan , sikap
dan praktik kesehatan gigi dan mulut Masyarakat sebelum penyuluhan. Survei dilakukan
dengan menggunakan kuesioner sederhana atau wawancara langsung untuk mengumpulkan
data.

Mengindentifikasi kelompok sasaran berdasarkan usia (anak — anak, remaja, dewasa,
lansia) status social ekonomi, dan akses terhadap layanan kesehatan gigi. Materi penyuluhan
menggunakan slide powerpoint. Evaluasi penilaian pasca penyuluhan melalui survei atau
wawancara untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku Masyarakat

terkait kesehatan gigi dan mulut.
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3. HASIL
Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Kecamatan
Pattallassang mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta melakukan
pencegahan terhadap penyakit gigi dan mulut. Kegiatan penyuluhan meliputi pemberian
informasi tentang teknik menyikat gigi yang benar, pentingnya pola makan sehat, bahaya
rokok bagi kesehatan gigi dan mulut, serta pentingnya kunjungan rutin ke dokter gigi.

Tabel 1. Data Partisipan dan Hasil Evaluasi Penyuluhan

Total Sebelum | Total Sesudah
Total
. Jumlah penyuluhan penyuluhan Persentase
Kelompok Usia (Rata - rata (Rata - rata .
Peserta Peningkatan
Skor Skor Pengetahuan
Pengetahuan) | Pengetahuan) g
Anak —anak (7 0 0
_ 12 tahun) 5 orang 45% 80 35%
Remaja (13-17-1 4 rang 50%% 85% 3506
tahun)
Dewasa (18-40 | 15 rang 5506 90% 3506
tahun)
Lansia (40+ 5 orang 40% 75% 35%
tahun)
Total 35 orang 47,5% 82,5% 35%

Dari hasil penyuluhan yang dilakukan, terdapat peningkatan signifikan dalam
pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan gigi dan mulut. Sebelum penyuluhan, rata-
rata skor pengetahuan partisipan berada pada kisaran 47.5%, yang menunjukkan bahwa
pengetahuan awal masyarakat masih rendah. Setelah penyuluhan, rata-rata skor
pengetahuan meningkat menjadi 82.5%, yang mengindikasikan efektivitas penyuluhan

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat.

4. DISKUSI

Penyuluhan yang telah dilaksanakan di Kecamatan Pattallassang menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
menjaga kesehatan gigi dan mulut serta pencegahan penyakit gigi dan mulut. Dari data yang
diperoleh, peningkatan pengetahuan terlihat konsisten di semua kelompok usia, dengan rata-
rata peningkatan sebesar 35%.
a. Kelompok Anak —anak (7-12 Tahun)

Kelompok anak-anak mengalami peningkatan pengetahuan dari 45% menjadi

80% setelah penyuluhan. Ini menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan dalam
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penyuluhan berhasil diserap dengan baik oleh anak-anak, meskipun mereka mungkin
memiliki keterbatasan dalam pemahaman materi yang lebih kompleks. Metode
penyuluhan yang interaktif dan menggunakan media yang sesuai dengan usia mereka
kemungkinan besar berkontribusi pada hasil ini.

Kelompok Remaja ( 13-17 Tahun)

Pada kelompok remaja, pengetahuan meningkat dari 50% menjadi 85%. Remaja
berada dalam tahap perkembangan di mana mereka lebih responsif terhadap informasi
kesehatan, terutama jika disampaikan dengan cara yang relevan dengan kehidupan
mereka. Peningkatan pengetahuan di kelompok ini menunjukkan bahwa materi
penyuluhan berhasil menggugah kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut, termasuk risiko-risiko kesehatan terkait perilaku seperti
merokok.

Kelompok Dewasa (18 — 40 Tahun)

Kelompok dewasa mencatat peningkatan pengetahuan tertinggi dari 55% menjadi
90%. Ini menunjukkan bahwa orang dewasa cenderung lebih memperhatikan informasi
kesehatan karena mereka lebih terlibat langsung dalam pengelolaan kesehatan pribadi
dan keluarga mereka. Edukasi tentang teknik menyikat gigi yang benar, pola makan
sehat, dan pentingnya kunjungan rutin ke dokter gigi kemungkinan besar dianggap
relevan dan langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kelompok Lansia (40+ Tahun)

Pada kelompok lansia, pengetahuan meningkat dari 40% menjadi 75%. Meskipun
peningkatan ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kelompok lain, hasil ini tetap
menunjukkan bahwa penyuluhan efektif dalam meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut di usia lanjut. Lansia mungkin
memerlukan pendekatan yang lebih spesifik dan personal dalam menerima informasi
kesehatan, mengingat adanya potensi keterbatasan dalam daya serap informasi dan

kebiasaan yang telah mengakar.
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penyuluhan (Rata — rata Skor Pengetahuan)
Anak —anak (7 — 12 tahun) 5 orang 45% 80
Remaja (13-17 tahun) 10 orang 50% 85%
Dewasa (18-40 tahun) 15 orang 55% 90%

= Lansia (40+ tahun) 5 orang 40% 75%

Gambar 1. Diagram Data Partisipan dan Hasil Evaluasi Penyuluhan
Secara keseluruhan, rata-rata skor pengetahuan partisipan sebelum penyuluhan adalah
47.5%, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesehatan gigi
dan mulut masih tergolong rendah. Setelah penyuluhan, rata-rata skor pengetahuan
meningkat menjadi 82.5%, yang mengindikasikan bahwa metode penyuluhan yang
digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat di berbagai kelompok usia.
Peningkatan pengetahuan yang konsisten di seluruh kelompok usia juga menunjukkan
bahwa materi penyuluhan disusun dengan baik dan disesuaikan dengan kebutuhan serta

karakteristik masing-masing kelompok usia.

5. KESIMPULAN
Pembahasan ini menegaskan bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil mencapai
tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat Kecamatan Pattallassang tentang
kesehatan gigi dan mulut. Untuk ke depannya, penting untuk terus memantau dan
memperkuat upaya penyuluhan serta memperluas cakupan partisipan agar dampak yang
lebih luas dan berkelanjutan dapat dicapai.
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